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ABSTRAK 

 

 
HARIATI.2024.Pengaruh Hubungan Komunikasi Dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Keryawan Bank BTN Syariah Makassar. Skripsi Jurusan Manajemen 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibimbing 

Oleh : Sitti Nurbaya dan Zalkha Soraya. 

 
 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian bersifat kuantitatif dengan 

tujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi dan motivasi kerja terhadap 

kinerja karyawan Bank BTN Syariah Makassar. Adapun jenis data yang 

digunakan adalah analisis kuantitatif dengan pengumpulan data melalui 

observasi kuesioner dengan menggunakan teknik pengumpulan data: uji 

validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik dan analisis regresi linear 

berganda. Hasil penelitian yang diperoleh dengan t hitung 3,068 > t tabel 

1,692 dan Motivasi Kerja dengan nilai t-hitung 2,594 lebih besar dari nilai t- 

tabel 1,691. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh 

bahwa pengaruh hubungan komunikasi berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan Bank BTN Syariah Makassa. Motivasi kerja berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan Bank BTN Syariah Makassar 

 
 

Kata kunci : Komunikasi, Motivasi Kinerja dan Bank 
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ABSTRACT 

 

 
HARIATI.2024. The Influence of Communication Relationships and Work 

Motivation on the Performance of Bank BTN Syariah Makassar Employees. 

Thesis, Management Department, Faculty of Economics and Business, 

Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: Sitti Nurbaya and Zalkha 

Soraya. 

 

 
This research is a type of quantitative study aimed at determining the 

influence of communication and work motivation on the performance of 

employees at Bank BTN Syariah Makassar. The data used is quantitative 

analysis with data collection through questionnaire observation using data 

collection techniques: validity and reliability tests, classical assumption 

tests, and multiple linear regression analysis. The research results obtained 

with t-value 3.068 > t-table 1.692 and Work Motivation with t-value 2.594 

greater than t-table value 1.691. Based on the research results, it is found 

that communication has a positive effect on the performance of employees 

at Bank BTN Syariah Makassar. Work motivation also has a positive effect 

on the performance of employees at Bank BTN Syariah Makassar. 

 

 
Keywords: Communication, Performance Motivation and Bank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

 
BTN Syariah adalah unit bisnis strategis (SBU) Bank BTN yang 

menjalankan bisnis berdasarkan prinsip syariah. Dia mulai beroperasi pada 

14 Februari 2005 dengan membuka cabang pertamanya di Jakarta. Strategic 

Business Unit (SBU) didirikan untuk memenuhi keinginan publik untuk 

mengawasi jasa keuangan syariah dan mempertimbangkan keunggulan 

prinsip perbankan syariah, seperti yang ditunjukkan oleh Fatwa MUI tentang 

bunga bank, dan pelaksanaan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) tahun 2004. 

Bank BTN syariah tidak bergantung pada bunga. Bank Islam, juga 

dikenal sebagai bank tanpa bunga, adalah lembaga keuangan dan 

perbankan yang operasi dan produknya didasarkan pada Al-Quran dan 

Hadist Nabi Muhammad SAW. Mereka berusaha menghindari pengoprasian 

bank dengan sistem bunga dengan menerapkan prinsip-prinsip muamalah 

Islam. Dengan demikian, bank Islam menawarkan solusi alternatif untuk 

masalah pertentangan antara bunga dan riba. 

Komunikasi adalah penyampaian atau penerimaan pesan dari satu 

orang kepada orang lain, baik secara tertulis, lisan, maupun non-variabel, 

adalah komunikasi. 

Komunikasi, menurut Agus M.Hardjana (2016:15), adalah proses 

menyampaikan pesan kepada orang lain melalui media tertentu dan 

kemudian memberikan tanggapan kepada pengirim pesan. 
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Menurut Gerald R. Miller menyatakan bahwa "komunikasi terjadi 

ketika suatu sumber menyampaikan suatu pesan kepada penerima dengan 

niat yang disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima" (Mulyana, 

2013:68). 

Menurut Samsudin (2015:281), "motivasi adalah proses 

mempengaruhi atau mendorong dari luar terhadap seseorang atau 

sekelompok kerja agar mereka mau melaksanakan sesuatu yang ditetapkan", 

dan Sunyoto (2015:4), "motivasi kerja adalah keadaan yang mendorong 

keinginan individu untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu untuk 

mencapai keinginannya", dan Fahmi (2013:107), "motivasi adalah aktivitas 

perilaku yang bekerja dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan. 

Kinerja adalah hasil dari proses yang disebutkan dan diukur selama 

periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Kinerja, menurut Sutrisno (2016:172), didefinisikan 

sebagai hasil kerja karyawan dilihat dari aspek kualitas, kuantitas, waktu 

kerja, dan kerja sama untuk mencapai tujuan organisasi. 

Berdasarkan observasi di perusahaan maka ditemukan beberapa 

masalah di perusahaan adalah kesalahpahaman, yang terjadi karena orang 

yang berkomunikasi satu sama lain memiliki latar belakang dan cara berpikir 

yang berbeda. Ada kemungkinan bahwa persepsi yang berbeda disebabkan 

oleh cara pesan disampaikan atau bentuknya yang salah.Selain itu, 

kurangnya motivasi karyawan juga mempengaruhi seberapa efektif mereka 

melakukan pekerjaan mereka. Ini termasuk datang terlambat, bertindak tidak 

disiplin, menunda tugas, dan terlalu banyak istirahat. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

dari itu peneliti ingin melakukan penelitian di Bank BTN Syariah Makassar 

dan Mengangkat Judul Proposal “Pengaruh Hubungan Komunikasi Dan 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Bank BTN Syariah Makassar” 

B. Rumusan Masalah 
 

1. Apakah hubungan komunikasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

bank BTN Syariah Makassar? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan Bank BTN 

Syariah Makassar? 

C. Tujuan penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 
1. Untuk mengetahui pengaruh hubungan komunikasi terhadap kinerja 

karyawan Bank BTN Syariah Makassar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh hubungan motivasi terhadap kinerja karyawan 

Bank BTN Syariah Makassar 

D. Manfaat Penelitian 

 
Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun praktis. 

 
1. Manfaat Teoritis 

 
Manfaat teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam 

pengembangan teori pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 
 

Manfaat praktis memberikan dampak secara langsung 

terhadap komponen-komponen pembelajaran. 



 

 

 
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 
A. Tinjauan Teori 

1. Pengertian Komunikasi 
 

a. Komunikasi 

 

Menurut Cherry dalam Stuart, kata latin "Communis", yang 

berarti membuat kebersamaan atau membangun kebersamaan antara 

dua orang atau lebih, adalah asal usul komunikasi. Selain itu, kata 

latin "Communico", yang berarti membagi, juga merupakan asal usul 

komunikasi. Komunikasi, menurut Rongers dan D. Lawrence Kincaid, 

adalah proses di mana dua orang atau lebih membentuk atau bertukar 

informasi sehingga mereka dapat saling memahami. 

Adapun pengertian komunikasi menurut para ahli lainnya yaitu: 

 
1) Shanono 2014, mereka mengatakan bahwa "Komunikasi" itu 

merupakan suatu bentuk interaksi manusia yang saling 

mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja 

ataupun tidak terbatas‖ 

2) Carl I. Hovland 2015, dia mengatakan bahwa "Komunikasi" itu 

adalah proses yang memungkinkan seseorang (komunikator) 

dengan menyampaikan rangsangan untuk mengubah perilaku 

orang lain. 

3) Judy C Pearson 2013, mereka mengatakan bahwa "Komunikasi" 

itu merupakan suatu proses yang memamahami dan berbagi 

makna. 
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4) Anwar Arifin 2018, dia mengatakan bahwa ―Komunikasi itu 

merupakan suatu konsep yang multi makna. Makna komunikasi 

dapat dibedakan berdasarkan komunikasi sebagai proses sosial. 

Dimana para ahli ilmu sosial melakukan penelitian dengan 

menggunakan pendekatan komunikasi yang secara umum 

menfokuskan pada kagiatan manusia dan berkaitan dengan pesan 

perilakunya. 

Komunikasi, yang juga dikenal sebagai "feed back", adalah 

proses pertukaran informasi antara dua atau lebih individu yang saling 

merespon satu sama lain. 

b. Jenis-Jenis Komunikasi 
 

Ada beberapa jenis komunikasi yang masing-masing kurang 

lebih memiliki tujuan yang sama yaitu menyampaikan suatu informasi. 

Berikut adalah jenis-jenis komunikasi dan penjelasannya. 

1) Komunikasi Verbal: jenis komunikasi yang menggunakan kata- 

kata, baik secara lisan maupun tertulis. 

2) Komunikasi Non Verbal: jenis komunikasi yang menggunakan 

bahasa tubuh, gerak, atau ekspresi wajah daripada kata-kata. 

3) Komunikasi Tertulis: jenis komunikasi yang menulis pesan atau 

informasi dalam bentuk surat, email, atau pesan teks. 

4) Komunikasi Visual adalah jenis komunikasi yang menyampaikan 

pesan atau informasi dengan menggunakan gambar, foto, grafik, 

atau video. 

5) Komunikasi Formal adalah jenis komunikasi yang dilakukan dalam 

konteks formal, seperti di tempat kerja atau organisasi, dengan 
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menggunakan bahasa formal. 

 
6) Komunikasi Informal adalah jenis komunikasi yang dilakukan 

dalam konteks informal, seperti dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan menggunakan bahasa yang santai dan tidak formal. 

7) Komunikasi Non Formal: jenis komunikasi yang dilakukan di 

tempat yang tidak resmi, seperti kegiatan sosial atau non- 

akademis. 

8) Komunikasi Langsung: jenis komunikasi yang dilakukan secara 

langsung, seperti melalui telepon atau percakapan tatap muka. 

9) Komunikasi Tidak Langsung: jenis komunikasi yang dilakukan 

melalui media, seperti surat atau email. 

10) Komunikasi massa adalah jenis komunikasi yang dilakukan 

dengan menyampaikan pesan atau informasi kepada khalayak 

yang lebih besar, seperti melalui iklan atau media masa. 

c. Tujuan Komunikasi 
 

Tujuan komunikasi adalah untuk membuat kedua belah pihak 

setuju. Namun, ada beberapa tujuan komunikasi yang harus 

diketahui, yaitu sebagai berikut: 

1) Menciptakan kesepahaman antara pengirim dan penerima pesan; 

komunikasi yang efektif memastikan bahwa pesan yang 

disampaikan dipahami dengan jelas oleh orang yang 

menerimanya; 

2) Menyampaikan informasi, baik itu fakta, data, atau pengetahuan 

baru; tujuan ini membantu kita memperluas wawasan dan 

pengetahuan kita. 
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d. Memecahkan Masalah Komunikasi 

 
Komunikasi dapat digunakan sebagai alat untuk memecahkan 

masalah dan mengatasi konflik; melalui komunikasi yang efektif, kita 

dapat mencari solusi bersama, mendengarkan perspektif orang lain, 

dan mencapai kesepakatan. Selanjutnya, meningkatkan komunikasi 

yang baik dapat meningkatkan kinerja individu maupun kelompok. 

Dengan berkomunikasi dengan jelas dan efektif, kita dapat 

mengkoordinasikan tugas, memberikan umpan balik yang konstruktif, 

dan memotivasi orang lain. Selanjutnya, membangun komunikasi 

berperan dalam membangun identitas dan citra diri atau organisasi 

karena kita dapat mengungkapkan kepribadian, nilai, dan tujuan kita 

kepada orang lain melalui komunikasi yang efektif. 

e. Indikator Komunikasi 

 
Menurut Sutardji (2016:10-11) terdapat beberapa indikator- 

indikator komunikasi yang efektif, yaitu sebagai berikut : 

1) Pemahaman 

 
Kemampuan untuk memahami pesan dengan cermat 

seperti yang dimaksud oleh komunikator. Tujuan komunikasi 

adalah terjadinya pemahaman bersama, dan untuk mencapai 

Tujuan itu maka, seorang komunikator maupun komunikan 

harus saling memahami fungsinya masing-masing. Komunikator 

dapat menyampaikan pesan sementara komunikan dapat 

menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator. 
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2) Kesenangan 

 
Jika proses komunikasi itu tidak hanya berhasil 

menyampaikan informasi, tetapi juga berlangsung dalam suasana 

yang menyenangkan bagi kedua belah pihak. Karena komunikasi 

lebih fleksibel, suasana yang lebih santai dan menyenangkan 

akan lebih baik untuk berinteraksi dibandingkan dengan suasana 

yang tegang. Kesan yang menarik akan muncul dalam lingkungan 

seperti itu. 

3) Pengaruh pada sikap 
 

Tujuan berkomunikasi adalah untuk mempengaruhi sikap. 

Jika seseorang berkomunikasi dengan orang lain dan perilakunya 

berubah, komunikasi itu efektif, tetapi jika tidak, komunikasi itu 

tidak efektif. 

4) Hubungan yang makin baik 
 

Bahwa dalam proses komunikasi yang efektif secara tidak 

sengaja meningkatkan kadar hubungan interpersonal. Seringkali, 

jika orang memiliki persepsi yang sama, kesamaan karakter, 

cocok, dengan sendirinya hubungan akan terjalin dengan baik. 

5) Tindakan 
 

Komunikasi akan efektif jika kedua belah pihak setelah 

berkomunikasi terdapat adanya perubahan sebuah tindakan 

terhadap komunikan maupun komunikator. 

2. Motivasi Kerja 
 

Motivasi merupakan akar kata dari bahasa Latin movore, yang 

berarti gerak atau dorongan untuk bergerak.Motivasi dalam Bahasa 
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Inggris berasal dari kata motive yang berarti daya gerak atau alasan. 

 
Beberapa ahli mengemukakan tentang pengertian motivasi, antara 

lain sebagai berikut: 

a. Menurut Mc. Donald, motivasi adaalah perubahan energi dalam diri 

(pribadi) seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan 

reaksi untuk mencapai tujuan. 

b. Thomas M. Risk, motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak guru 

untuk menimbulkan motif-motif pada diri siswa yang menunjang 

kearah tujuan-tujuan belajar. 

c. Menurut Chaplin, motivasi adalah variabel penyelang yang digunakan 

untuk menimbulkan faktor-faktor tertentu didalam membangkitkan, 

mengelola, mempertahankan, dan menyalurkan tingkah laku menuju 

suatu sasaran. 

d. Menurut Tabrani Rusyan, motivasi merupakan kekuatan yang 

mendorong seseorang melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. 

Motivasi dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang menjadi 

pendorong tingkah laku yang menuntut atau mendorong seseorang untuk 

memenuhi kebutuhan. 

a. Cara Membangkitkan Motivasi Kerja 
 

Berikut ini adalah cara untuk membangkitkan motivasi dalam 

bekerja dan cara mempertahankan motivasi sebagai berikut : 

1) Reward / Hadiah 
 

2) Membuat Tujuan 
 

3) Melihat atau mendengar cerita orang yang sudah berhasil 

 
4) Membaca Buku dan mengikuti seminar 
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5) Lakukan Outbond 

 
b. Cara Mempertahankan Motivasi Kerja 

 
Adapun cara-cara mempertahankan motivasi dalam bekerja 

sebagai berikut : 

1) Niatkan bekerja adalah ibadah 
 

2) Bersyukurlah 

 
3) Ingatlah kepada orang-orang yang bergantung kepada kita 

 
4) Ingatlah manfaat yang bisa kita berikan pada orang lain. 

 
5) Memberi semangat kepada orang lain. 

 
c. Penyebab yang menurunkan motivasi kerja sebagai berikut : 

 
1) Tidak Puas Dengan Penghasilan 

 
2) Lingkungan Kerja Yang Tidak Nyaman 

 
3) Perlakuan Yang Tidak Adil 

 
4) Beban Kerja Yang Berlebihan 

 
5) Kurangnya Keterampilan 

 
6) Tidak Punya Tujuan 

 
7) Rutinitas 

 
d. Tujuan Motivasi 

 
Menurut Hasibuan (2018:146) ada beberapa tujuan motivasi 

antara lain sebagai berikut: 

1) Meningkatkan moral dan kepuasan kerja karyawan. 
 

2) Meningkatkan produktivitas kerja karyawan. 
 

3) Mempertahankan kestabilan karyawan perusahaan. 

 
4) Meningkatkan kedisiplinan karyawan. 

 
5) Mengefektifkan pengadaan karyawan. 
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6) Menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik. 

 
7) Meningkatkan loyalitas, kreativitas, dan partisipasi karyawan. 

 
8) Meningkatkan tingkat kesejahteraan karyawan. 

 
9) Mempertinggi rasa tanggung jawab karyawan terhadap tugas- 

tugasnya. 

10) Meningkatkan efisiensi penggunaan alat-alat dan bahan baku. 
 

e. Jenis-jenis Motivasi 
 

Ada dua jenis motivasi yang dikemukakan oleh Hasibuan 

(2018:150) yaitu: 

1) Motivasi Positif (Insentif positif) 

 
Motivasi positif berarti manajer memotivasi (merangsang) 

bawahannya dengan memberikan hadiah kepada mereka yang 

berprestasi di atas standar. Ini akan meningkatkan semangat kerja 

bawahan karena umumnya orang suka menerima yang baik. 

2) Motivasi Negatif (Insentif Negatif) 

 
Manajer menggunakan motivasi negatif untuk mendorong 

bawahan mereka karena mereka takut mereka akan dihukum; ini 

mendorong semangat bekerja mereka dalam jangka pendek, tetap 

i dapat berdampak buruk dalam janMgka panjang. 

f. Asas-asas Motivasi 
 

Hasibuan (2018:146) mengatakan bahwa asas-asas motivasi 

Asas Pengakuan yaitu memberikan penghargaan dan pengakuan 

yang tepat serta wajar kepada bawahan atas prestasi kerja yang 

dicapainya. Bawahan akan bekerja 

1) Konsep dasar pendelegasian wewenang adalah manajer harus 
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dapat meyakinkan bawahan mereka bahwa karyawan mereka 

mampu dan dipercaya untuk melaksanakan tugas-tugas yang 

diberikan oleh atasan atau manajer serta untuk mengambil 

keputusan dan berkreativitas. 

2) Asas Perhatian Timbal Balik berarti memotivasi karyawan dengan 

menyampaikan keinginan dan harapan perusahaan dan berusaha 

memenuhi kebutuhan karyawan. 

g. Konsep Model Motivasi 
 

Ada tiga model motivasi yang telah dijelaskan oleh Hasibuan 

(2018:148) yaitu: 

1) Model Tradisional 

 
Menurut model ini, sistem insentif harus diterapkan untuk 

mendorong bawahan untuk meningkatkan semangat kerjanya. 

Untuk melakukan ini, karyawan yang berprestasi baik harus 

diberikan insentif dalam bentuk uang atau barang. Semakin 

banyak produksi yang mereka lakukan, semakin besar balas jasa 

mereka, sehingga bawahan hanya perlu mendapatkan insentif 

dalam bentuk uang atau barang. 

2) Model Hubungan Manusia 
 

Model ini mengemukakan bahwa untuk memotivasi 

bawahan agar gairah kerjanya meningkat ialah dengan mengakui 

pemenuhan kebutuhan sosial mereka dan memberikan rasa 

penting dan berguna kepada mereka. Karena itu, karyawan diberi 

kebebasan untuk membuat keputusan dan menjadi kreatif di 

tempat  kerja  mereka.  Dengan  mempertimbangkan  semua 
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kebutuhan karyawan, baik material maupun nonmaterial, akan 

meningkatkan motivasi mereka untuk bekerja. Oleh karena itu, 

mendapatkan materi dan nonmateri adalah motivasi bagi 

karyawan. 

3) Model Sumber Daya Manusia 

 
Menurut model ini, karyawan cenderung merasa puas 

dengan kinerja yang baik. Ini bukan hanya hal-hal tentang uang, 

barang, atau keinginan untuk menjadi puas, tetapi juga kebutuhan 

akan pencapaian dan kepentingan dalam pekerjaan mereka. 

Menurut model SDM, memberikan tanggung jawab dan 

kesempatan yang cukup bagi karyawan untuk membuat keputusan 

dan bertindak cerdas adalah cara terbaik untuk meningkatkan 

motivasi karyawan. Jika seseorang dipercaya dan diberi kesempatan 

untuk menunjukkan kemampuan mereka, motivasi moral dan 

semangat untuk bekerja akan meningkat. 

h. Indikator Motivasi 
 

Adapun Indikator-indikator motivasi kerja menurut Mc. 

 
Clelland (2016:6) menjelaskan sebagai berikut: 

 
1) Kemampuan untuk mencapai kesuksesan (Need for achievement) 

 
Kemampuan untuk membangun hubungan yang kuat 

dengan standar perusahaan yang telah ditentukan sebelumnya dan 

kemampuan pegawai untuk berusaha keras untuk mencapai 

kesuksesan dalam karirnya adalah dua contoh motivasi untuk 

sukses. 
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2) Kemauan untuk mencapai kekuasaan (need for power) 

 
Mendorong karyawan untuk bertindak secara rasional dan 

bijaksana saat melaksanakan tanggung jawab dan tugas mereka. 

Beberapa orang selalu berusaha untuk dihormati di tempat kerja 

mereka, dan beberapa orang lebih suka mengatur karyawan 

lainnya. Dorongan ini sebenarnya membuatnya merasa puas 

dengan pekerjaan yang diberikan kepadanya, atau membuatnya 

lebih memperhatikan bagaimana kebanggaan dan keuntungan 

dapat berdampak pada orang lain. 

3) Kebutuhan untuk berafiliasi (need for affiliation) Kebutuhan untuk 

Bekerja sama untuk memotivasi, orang-orang ini sering berpikir 

bahwa pekerjaan mereka mendorong mereka untuk berteman, 

bergaul,dan bekerjasama. Kondisi pribadi seorang karyawan 

bukanlah satu-satunya faktor yang memengaruhi motivasi kerja 

mereka. Memang, faktor terbesar yang mempengaruhi motivasi 

untuk bekerja adalah hal-hal yang berasal dari lingkungan luar 

perusahaan, seperti tempat kerja seseorang. 

a) Gaji 

 
Inilah yang sangat memengaruhi motivasi pekerja untuk 

bekerja. Apabila karyawan menerima gaji yang terlalu rendah 

atau tidak sesuai dengan ekspektasi mereka, mereka akan 

merasa tidak puas dan tidak akan termotivasi untuk bekerja. 

Sebaliknya, jika karyawan menerima kenaikan gaji atau 

tunjangan tambahan di tempat kerjanya, mereka akan lebih 

termotivasi untuk bekerja. 
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b) Atasan Kerja 

 
Karyawan menginginkan atasan yang dapat 

memberikan kepercayaan dan mampu berkomunikasi secara 

efektif. Karyawan bisa berbicara dengan jujur dan terbuka 

dalam menyampaikan pendapatnya apabila memiliki atasan 

yang suportif dan berpikiran luas. Mereka membutuhkan atasan 

yang memotivasi agar lebih percaya diri dan bersemangat 

selama bekerja. 

c) Apresiasi atau Penghargaan 
 

Ketika karyawan diberi pujian, mereka dapat 

meningkatkan motivasi kerja dan menjadi lebih bahagia. Ini 

dapat berarti lebih dari hanya insentif, tetapi juga ucapan terima 

kasih dan pujian yang tulus atas kerja keras mereka. 

3. Pengertian Kinerja Karyawan 
 

Dalam bahasa Latin, "kinerja" berasal dari kata "prestasi kerja" 

atau "prestasi", dan artinya adalah prestasi kerja atau prestasi 

sebenarnya yang dicapai oleh seseorang di tempat kerja. 

Pengertian kinerja karyawan menurut para ahli: 

 
a. Kinerja karyawan menurut Siagian dalam Fachrezi hakim dan 

Hazmanan Khair (2020:109) menjelaskan definisi kinerja karyawan 

ialah ―Sebuah hasil pekerjaan yang dicapai selam waktu tertentu. 

b. Sedarmayanti dalam Burhannudin, dkk (2019:192) menyatakan 

kinerja karyawan adalah ―capaian seseorang atau kelompok dalam 

satu organisasi dalam merampungkan tugas dan tanggung jawabnya 

guna mencapai cita-cita organisasi secara sah, tanpa melanggar 
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hukum, serta bermoral dan beretika". 

 
c. Kinerja karyawan menurut Lembaga Administrasi Negara Republik 

Indonesia dalam Tri Maryati (202:7) mengatakan, kinerja karyawan 

adalah ―suatu pencapaian pada tingkat tertentu dalam suatu 

pekerjaa, program, kebijakan yang selaras dalam pewujudan sasaran, 

visi-misi, serta tujuan perusahaan. 

d. Menurut Kasmir dalam Fachrezi hakim dan Hazmanan Khair 

(2020:109) memaparkan bahwa kinerja merupakan hasil kerja dan 

perilaku kerja seseorang dalam suatu periode. 

Kinerja karyawan, berdasarkan definisi para ahli, didefinisikan 

sebagai hasil yang dapat diukur dari segi kuantitas dan kualitas atas 

pelaksanaan tugas-tugas yang diberikan kepada karyawan dalam jangka 

waktu tertentu dengan mematuhi semua peraturan yang berlaku 

a. Jenis-Jenis Kinerja Karyawan 
 

Terdapat beberapa jenis kinerja karyawan yang dapat diukur 

dan dianalisis, di antaranya: 

1) Kinerja Kuantitatif 
 

Kinerja kuantitatif sangat penting bagi perusahaan karena 

dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana karyawan 

mampu mencapai target mereka.Sebagai contoh, seorang 

karyawan dapat memproduksi 100 unit produk dalam satu bulan, 

sementara perusahaan telah menetapkan target 90 unit produk. 

2) Kinerja Kualitatif 
 

Jenis kinerja karyawan yang diukur berdasarkan kualitas 

hasil kerja, seperti kepuasan pelanggan, kualitas produk, atau 
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inovasi, dikenal sebagai kinerja kualitatif. Kinerja kualitatif sangat 

penting bagi perusahaan karena dapat menunjukkan sejauh mana 

karyawan mampu menambah nilai pada produk atau layanan yang 

diberikan.Sebagai contoh, seorang karyawan berhasil 

meningkatkan kualitas produk yang mereka buat, yang 

menghasilkan banyak pujian dari pelanggan dan menghasilkan 

banyak pesanan baru. 

3) Kinerja Individu 

 
Kinerja individu sangat penting bagi perusahaan karena 

dapat memberikan gambaran sejauh mana seorang karyawan 

mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

baik.Sebagai contoh, seorang karyawan menyelesaikan tugas 

dengan baik, seperti memenuhi target penjualan atau 

menyelesaikan proyek tepat waktu. 

4) Kinerja Tim 
 

Kinerja tim adalah jenis kinerja karyawan yang diukur 

berdasarkan seberapa baik mereka bekerja sama dalam tim dan 

berkontribusi pada pencapaian tujuan bersama. Kinerja tim sangat 

penting bagi perusahaan karena dapat menunjukkan sejauh mana 

karyawan mampu bekerja sama.Sebagai contoh, seorang 

karyawan berhasil bekerja sama dengan anggota timnya untuk 

menyelesaikan proyek secara efektif dan tepat waktu. 

5) Kinerja Potensial 

 
Salah satu jenis kinerja karyawan yang disebut kinerja 

potensial  menunjukkan  sejauh  mana  karyawan  memiliki 
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kemampuan untuk berkembang dan meningkatkan kinerjanya di 

masa depan. Kinerja potensial sangat penting bagi perusahaan 

karena dapat memberikan gambaran tentang sejauh mana 

karyawan memiliki kemampuan untuk berkembang dan 

memberikan nilai tambah bagi perusahaan.Contoh: Seorang 

karyawan menunjukkan minat dan kemampuan untuk 

mempelajari keterampilan baru yang dapat membantu 

meningkatkan kinerjanya di masa depan. 

b. Indikator Kinerja Karyawan 

 
Menurut Robbins (2016:260) indikator kinerja adalah alat untuk 

mengukur sajauh mana pencapain kinerja karyawan. Berikut 

beberapa indikator untuk mengukur kinerja karyawan adalah: 

1) Kualitas Kerja 

 
2) Kuantitas 

 
3) Ketepatan Waktu 

 
4) Efektifitas 

 
5) Kemandirian 

 
c. Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Karyawan 

 
Untuk menjaga kualitas kerja setiap karyawan, perusahaan 

harus memperhatikan kebutuhan karyawan. Berikut ini adalah 

beberapa komponen yang mempengaruhi kinerja pekerja: 

1)  Faktor penting dalam meningkatkan kinerja karyawan adalah 

motivasi kerja. Motivasi ini dapat berasal dari dalam diri karyawan 

atau dari sumber luar, seperti pengakuan, penghargaan, dan 

kesempatan untuk berkembang. 
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2) Lingkungan kerja yang nyaman, bersih, dan aman akan membuat 

karyawan merasa nyaman dan lebih fokus dalam melakukan 

pekerjaannya. Selain itu, lingkungan kerja yang ramah dan penuh 

kebersamaan juga dapat meningkatkan motivasi kerja karyawan. 

3) Kepemimpinan yang efektif dapat memberikan arahan yang jelas, 

memotivasi karyawan, dan membangun hubungan kerja yang baik 

antara karyawan dan atasan. Sebaliknya, kepemimpinan yang 

buruk dapat membuat karyawan merasa tidak nyaman dan tidak 

termotivasi untuk bekerja 

4) Pengembangan karir adalah faktor yang penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Karyawan yang memiliki 

kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan karir 

mereka akan merasa lebih termotivasi untuk bekerja dan lebih 

siap untuk mengambil tanggung jawab yang lebih besar. 

5) Insentif dan kompensasi yang adil dan memadai juga dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan. Karyawan yang merasa dihargai 

dan diberikan penghargaan yang layak untuk pekerjaannya akan 

bekerja lebih keras dan lebih produktif. 

6) Kebijakan Perusahaanjuga dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan. Kebijakan yang adil dan konsisten akan membuat 

karyawan merasa dihargai dan termotivasi untuk bekerja. Di sisi 

lain, kebijakan yang tidak jelas atau tidak adil dapat membuat 

karyawan merasa tidak nyaman dan tidak termotivasi untuk 

bekerja dengan baik. 
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d. Evaluasi Kinerja Karyawan 

 
Proses penting untuk mengukur dan menilai kinerja karyawan 

di tempat kerja dikenal sebagai evaluasi kinerja karyawan. Evaluasi 

kinerja karyawan dapat membantu perusahaan mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan karyawan mereka serta memberikan umpan 

balik yang berguna tentang bagaimana mereka dapat menjadi lebih 

baik di masa depan. 

1) Metode Evaluasi Kinerja Karyawan 

 
Berikut ini adalah beberapa metode evaluasi kinerja 

karyawan yang umum digunakan di perusahaan: 

a) Evaluasi oleh atasan langsung 

 
b) Evaluasi oleh rekan kerja 

 
c) Evaluasi oleh bawahan 

 
d) Evaluasi oleh diri sendiri 

 
e) Evaluasi oleh pelanggan atau pengguna layanan 

 
Ada kelebihan dan kekurangan dari setiap metode 

evaluasi, jadi perusahaan harus memilih yang paling sesuai 

dengan kebutuhan dan tujuan evaluasi kinerja karyawan mereka. 

2) Manfaat Evaluasi Kinerja Karyawan 
 

Evaluasi kinerja karyawan memiliki beberapa manfaat, 

antara lain: 

a) Menilai kinerja karyawan secara objektif 
 

b) Memberikan umpan balik yang berguna untuk pengembangan 

karyawan di masa depan 

c) Mengidentifikasi  kebutuhan  pelatihan  dan  pengembangan 
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karyawan 

 
d) Menetapkan tujuan kinerja yang jelas dan terukur 

 
e) Mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka 

 
f) Mengidentifikasi karyawan yang berkinerja tinggi dijadikan 

contoh dan karyawan yang berkinerja rendah untuk perbaikan. 

3) Tantangan Evaluasi Kinerja Karyawan 
 

Evaluasi kinerja karyawan dapat memiliki beberapa 

tantangan, antara lain: 

a) Kesulitan dalam mengukur kinerja karyawan secara akurat 
 

b) Kesulitan dalam mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi 

kinerja karyawan-Karyawan yang merasa tidak nyaman atau 

tidak percaya dengan proses evaluasi kinerja. 

c) Kesulitan dalam menyampaikan umpan balik yang konstruktif 

kepada karyawan.Untuk mengatasi tantangan tersebut, 

perusahaan dapat memastikan bahwa proses evaluasi kinerja 

dilakukan secara objektif dan terukur, melibatkan karyawan 

dalam proses evaluasi, dan menyediakan pelatihan bagi 

penilai dalam melakukan evaluasi kinerja karyawan yang tepat 

dan efektif. 

4) Tips Meningkatkan Kinerja Karyawa 
 

Berikut ini adalah lima tips yang dapat membantu 

meningkatkan kinerja karyawan di tempat kerja: 

a) Memberikan Pelatihan dan Pengembangan 
 

b) Memberikan Umpan Balik yang Konstruktif 
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c) Membangun Budaya Kerja yang Positif 

 
d) Meningkatkan Kualitas Kehidupan Kerja 

 
e) Membuat Rencana Kerja Bersama 

 
Tabel 2.1 

Data Pegawai Bank BTN Syariah Makassar 

 

NO Bagian Posisi Karyawan Jumlah 

1. Teller mentransfer atau menyimpan 
uang, mencairkan cek, 
hingga tanda tangan 
pengesahan kasir. 

 
3 

2.  Customer   bertugas dalam menjual 
produk atau salesman, serta 
harus menjaga hubungan 
baik dengan nasabah. 

 ̀
5  Service 

 

3.  Back office  Pegawai bank pada bagian 
operasional, seperti 
administrasi, logistik, 

 
3  

hingga IT support . 

4.  Account Officer   Bertugas dalam memantau 

dan menganalisis pemberian 

kredit untuk calon debitur 
agar berjalan dengan lancar. 

 
6  

5.  sales officer   Bertugas dalam menawarkan 
segala jenis produk, seperti 
kartu kredit, KPR, pinjaman, 
dan lain sebagainya. 

 
6  

6.  Staf Administrasi   bertugas dalam mengelola 

kas, memasukkan data, 

mendukung kegiatan audit, 

merekapitulasi, hingga 

menyusun laporan keuangan. 

 
2  

7.  Credit    bertanggung jawab dalam 
mengumpulkan serta 
menganalisis data keuangan 
seluruh nasabah. 

  
5 analyst atau 

analis kredit 
 

8.  investment   Tugas dan peran yang 
melibatkan aktivitas investasi, 
seperti menjual serta 
menawarkan sekuritas, 
hingga penasihat keuangan 
dalam kegiatan penanaman 
modal. 

 
3  banker 

 

9.  Manajemen   Bertugas dalam 
mengembangkan strategi, 

 
2  
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  mengambil keputusan, serta 
mengelola operasional 
perusahaan dan tim. 

 

10.   Kepala Cabang   Bertanggung jawab dalam 
memantau serta memimpin 
kantor bagian pada 
perusahaan bank. 

1  

JUMLAH 36 

 
B. Penelitian Terdahulu 

 
Sebelum penelitian ini dilakukan terdapat penelitian-penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh beberapa peneliti: 

Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 

 

NO 
Nama 

Penelitian 
(Tahun) 

Judul Penelitian 
Variabel 

(Kuantitatif) 
 

Alat Analisis 
 

Hasil Peneliti 

 
1. 

Nazla 
Khairani, 
Juliana 2023 

Pengaruh 
Evaluasi Kinerja 
dan Motivasi 
Kerja Karyawan 
terhadap 
Kualitas 
Pelayanan 
Frontliner 

Evaluasi kinerja 
(x1), 
Motivasi kerja 
(x2) dan Kualitas 
Pelayanan 
Frontliner (Y). 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
Kuantitatif 
dengan 
instrument 
penelitian 
kuesioner 
dengan alat 
analisis regresi 
berganda 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 
mengetahui 
pengaruh 
evaluasi kinerja 
dan motivasi 
kerja Karyawan 
terhadap 
kualitas 
pelayanan 
Frontliner Di 
bank BTN kcp 
setia budi 
medan. 

 
2. 

Mafrella 
Fadilah 
Khansa 2023 

Pengaruh Gaya 
kepemimpinan 
servantleadership 
Terhadap kinerja 
karyawan dengan 
Represi budaya 
organisasional 
Sebagai variabel 
intervening (Studi 
pada ban BTN 
Syariah kc solo. 

kepemimpinan 
servantleadership 
(x1), variabel 
intervening (x2) 
dan kinerja 
karyawan (Y). 

Penelitian ini 
menggunakan 
metode 
kuantitatif dan 
menggunakan 
jenis 
pendekatan 
kausal. 

Hasil penelitian 
menunjukan 
bahwa terdapat 
pengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan 
servant 
leadership 
terhadap kinerja 
karyawan. 
Terdapat 
pengaruh positif 
dan signifikan 
servant 
leadership 
Terhadap 
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     persepsi budaya 

organisasional. 
Terdapat 
pengaruh positif 
dan signifikan 
persepsi budaya 
organisasional 
terhadap kinerja 
karyawan. 
Servant 
leadership 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan yang 
di-intervening 
oleh persepsi 
budaya 
organisasional. 

 
3. 

Bela Sapitri 
2023 

Optimalisasi 
strategi 
komunikasi 
pemasaran 
produk di 
robbenebay 
dalam 
meningkatkan 
jumlah nasabah 
pada bank BTN 
Syariah KCS 
Bogor 

strategi 
komunikasi 
pemasaran (X) 
Optimalisasi (Y). 

Penelitian ini 
memakai teori 
bauran promosi 
(Marketing 
Communication 
Mix) 

Hasil penelitian 
ini disimpulkan 
bahwa bahan 
BTN syariah 
KCS Bogor 
Dalam 
memasarkan 
produk giro 
BTN iB Sesuai 
dengan teori 
Bauran promosi 
(Marketing 
Comunication 
Mix) Yang 
dimulai dengan 
merumuskan 
dan penerapan 
strategi 
komunikasi 
pemasaran 
periklanan, 
Promosi 
penjualan, 
hubungan 
masyarakat, 
penjualan 
personal, dan 
pemasaran 
Langsung 

 
4. 

Linda Mulia 
Permatabunda 
dan Heru 
Setiawan 
2023 

Pengaruh 
promosi jabatan 
dan Kompetensi 
terhadap kinerja 
karyawan studi 
kasus PT Bank 

Promosi jabat 
(x1), Kompetensi 
(x2) dan kinerja 
karyawan (Y). 

Penelitian ini 
menggunakan 
analisis regresi 
berganda. 

Penelitian ini 
bertujuan 
mendeskripsikan 
masalah- 
masalah yang 
Berhubungan 
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  Tabungan 

negara KCU 
Bandung 

  dengan 
karakteristik 
promosi 
Jabatan. 
Kompetensi 
karyawan dan 
kinerja 
karyawan. 
Sedangkan 
metode 
penelitian 
verifikatif 
digunakan untuk 
menguji 
hipotesis 
berdasarkan 
data yang 
dikumpulkan di 
lapangan. 
Dalam penelitian 
ini akan 
dilakukan 
pengujian 
apakah ada 
pengaruhnya 
dari promosi 
jabatan dan 
kompetensi 
karyawan 
terhadap kinerja 
karyawan di PT 
Bank Tabungan 
Negara KCU 
Bandung, baik 
secara langsung 
maupun tidak 
langsung. 

 
5. 

Ade Vidya 
Eryanti K.1 
Rosnaini 
Daga2 
Sujatmiko3 
2023 

Pengaruh 
Komunikasi 
Internal, 
Evaluasi, dan 
Reward terhadap 
Motivasi Kerja 
Pegawai (Studi 
Kasus Bank BTN 
KC Makassar) 

Komunikasi 
internal (X1), 
Evaluasi, dan 
Reward (X2) 
Motivasi Kerja 
Pegawai (Y). 

Penelitian ini 
menggunakan 
sampel jenuh 

Hasil penelitian 
ini menunjukan 
bahwa 
Komunikasi 
internal 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
Motivasi kerja 
pegawai, 
Evaluasi 
berpengaruh 
negatif dan tidak 
signifikan 
terhadap 
Motivasi kerja 
pegawai, 
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     sedangkan 

Reward 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
Motivasi kerja 
pegawai. Secara 
simultan model 
penelitian ketiga 
variabel 
independen 
tersebut 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap 
variabel 
dependen yaitu 
Motivasi kerja 
pegawai 
. 

 
6. 

Sujarwanto 
2016 

Pengaruh 
motivasi kerja 
dan beban kerja 
terhadap kinerja 
karyawan Bank 
BTN Yogyakarta 

motivasi kerja 
(x1), beban kerja 
(x2) dan kinerja 
karyawan (Y). 

Penelitian ini 
menggunakan 
analisis regresi 
berganda. 

hasil penelitian 
menemukan 
bahwa: (1) 
Motivasi kerja 
berpengaruh 
positif terhadap 
kinerja 
Karyawan Bank 
BTN Yogyakarta 

 
7. 

Khasanah, 
Mutia Afifatun. 
2023 

Pengaruh 
Pengetahuan 
Produk Dan 
Motivasi 
Nasabah 
Terhadap 
Keputusan 
Memilih 
Pembiayaan 
Kredit Pemilikan 
Rumah (Studi 
Pada Bank 
Tabungan 
Negara KCPS 
Karanganyar). 

Pengetahuan 
Produk (X1), 
Motivasi 
Nasabah (X2) 
dan Keputusan 
Memilih 
Pembiayaan 
Kredit Pemilikan 
Rumah (Y). 

Penelitian ini 
menggunakan 
analisis regresi 
linier berganda 

Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa hasil uji t 
dengan hasil t- 
hitung variabel 
pengetahuan 
produk 
berpengaruh 
secara signifikan 
terhadap 
keputusan 
memilih 
pembiayaan 
KPR pada Bank 
BTN Syariah 
KCPS 
Karanganyar. 

 
8. 

Chalid 
Hisbullah 
2018 

Pengaruh 
Komunikasi dan 
Motivasi Kerja 
terhadap Kinerja 
Karyawan pada 
Bank Syariah 
Mandiri Medan. 

Komunikasi (X1), 
motivasi (X2) dan 
konerja karyawan 
(Y). 

Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
asosiatif. 

Hasil penelitin ini 
menunjukkan 
bahwa 
komunikasi 
meningkat maka 
kinerja karyawan 
pada Bank 
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     Syariah Mandiri 

meningkat. Jika 
motivasi kerja 
meningkat maka 
kinerja karyawan 
pada Bank 
Syariah Mandiri 
meningkat. Jika 
komunikasi dan 
motivasi kerja 
meningkat maka 
kinerja karyawan 
pada Bank 
Syariah Mandiri 
meningkat. 

 
9. 

Siti 
Nurhadiyanti 
2019 

Pengaruh 
motivasi disiplin 
kerja, dan 
kompensasi 
terhadap kinerja 
karyawan Bank 
BTN Syariah 

motivasi disiplin 
kerja (x1), 
kompensasi (x2) 
dan kinerja 
karyawan (Y). 

Penelitian ini 
menggunakan 
analisis 
berganda 

Motivasi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan. 

 
10. 

Sasmitha N. S 
2022 

Pengaruh 
Kompensasi 
Terhadap Kinerja 
Karyawan 
Dengan Motivasi 
Sebagai Variabel 
Moderating Pada 
BTN KCS 
Makassar 

Kompensasi 
(X1), Motivasi 
(X2) dan Kinerja 
Karyawan (Y). 

analisis data 
yang 
digunakan 
adalah analisis 
regresi linear 
bergannda dan 
moderate 
regression 
analysis 

Hasil penelitian 
ini menunjukkan 
bahwa 
Kompensasi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, 
Motivasi 
berpengaruh 
positif dan 
signifikan 
terhadap kinerja 
karyawan, serta 
motivasi mampu 
memoderasi 
hubungan 
antara 
Kompensasi 
terhadap kinerja 
karyawan pada 
Bank Tabungan 
Negara Kantor 
Cabang Syariah 
Makassar 
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KOMUNIKASI (X1) 

a.Pemahaman 

b.Kesenangan 

c.Pengaruh dan sikap 

d.Hubungan yang makin baik 

e.Tindakan 

Sutadji (2016:10-11) 

 
 
 

 

H1 

 
C. Kerangka Konsep 

 
Sebuah kerangka konsep yang baik akan menjelaskan secara teoritis 

hubungan antara variabel yang akan diteliti dan berbagai faktor yang telah 

diidentifikasi sebagai masalah penting. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 2.1 

Kerangka Pikir 
 
 
 

D. Hipotesis 
 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang diberikan berdasarkan 

teori-teori yang relevan dan fakta yang empiris melalui pengumpulan data. 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka peneliti 

mengangkat hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Diduga hubungan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan 

 

 

H2 MOTIVASI(X2) 

a. Kemampuan untuk mencapai 

kesuksesan 

b. Kemauan untuk mencapai 

kekuasaan 

c. Kebutuhan untuk berafiliasi 

Mc.Clellad (2016:6) 

 
KINERJA KARYAWAN(Y) 

a.Kualitas kerja 

b.Kuantitas 

c.ketepatan waktu 

d.Efektif 

e.Kemandirian 

Robins (2016:260) 
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terhadap kinerja karyawan Bank BTN Syariah Makassar 

 
2. Diduga hubungan motivasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

Bank BTN Syariah Makassar. 



 

 

 
BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 
A. Jenis Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, berdasarkan 

positivisme (data konkrit). Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 

angka dan akan diuji dengan menggunakan statistik untuk mengukur 

hubungan antara masalah yang diteliti dan hasilnya. Positivisme diterapkan 

pada populasi (Sugiyono, 2018; 14). 

 
B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 
Penulis memilih lokasi ini karena mudah mendapatkan data primer 

dan sekunder. Studi ini diperkirakan dimulai pada bulan Desember tahun 

2023 dan berlangsung hingga Januari 2024. 

 
C. Jenis Dan Sumber Data 

 
1. Jenis Data 

 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitiatif, dimana 

dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat Positivisme, yang digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistic dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Data kuantitatif adalah data penekanannya pada numerical 
 

(angka) yang diolah dengan metode statistik. 
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Adapun jenis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Data kualitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dari dalam 

Perusahaan baik secara lisan maupun tulisan. 

b. Data kuantitatif, yaitu data atau informasi yang diperoleh dalam 

bentuk angka-angka yang masih perlu dianalisis Kembali. 

2. Sumber Data 
 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari hasil 

tanggapan responden terhadap kuesioner yang dibagikan. 

Data sekunder yaitu informasi yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat pihak lain). Data 

sekunder tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan. 

 
D. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

 
Sugiyono (2020) menyatakan bahwa populasi adalah area 

generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan 

karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian menghasilkan kesimpulan. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan bank BTN 

Syariah dikota Makassar yang beralamat di Jl.A.P Pettarani No.21 

Makassar sebanyak sebanyak 36 orang . 
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2. Sampel 

 
Sampel yang saya gunakan adalah sampel jenuh, Menurut 

Sugiyono (2019) Sampling Jenuh adalah teknik pemilihan sampel 

apabila semua anggota populasi dijadikan sampel. Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Teknik 

Sampling Jenuh, dimana semua populasi dalam penelitian ini 

dijadikan sampel. Sampel yang saya gunakan sebanyak 36 orang. 

 
E. Teknik Pengumpulan Data 

 
Teknik Pengumpulan Data Sebagai Berikut: 

 
1. Observasi adalah suatu Aktivitas pengamatan mengenai suatu objek 

Tertentu secara cermat secara langsung di lokasi penelitian tersebut 

berada. Selain itu, Observasi ini juga termasuk Kegiatan pencatatan yang 

dilakukan secara sistematis tentang Semua gejala objek yang diteliti. 

2. Dokumentasi adalah suatu cara yang dilakukan untuk memperoleh 

data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, tulisan angka dan gambar 

yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

penelitian. 

3. kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawab. 

 
F. Definisi Operasional Penelitian 

 
Definisi Operasional variabel dan pengukuran sebagai berikut: 
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Tabel 3. 1 

Definisi Operasional Dan Pengukuran 

 

 
Variabel 

 
Definisi Variabel 

 
Indikator 

 
Skala 

Komunikasi (X1) Komunikasi adalah 

salah satu bentuk 

proses pertukaran 

informasi antara dua 

orang atau lebih yang 

saling merespon satu 

dengan yang lainnya 

(feed back). 

a.Pemahaman 

b.Kesenangan 

c.Pengaruh dan 

sikap 

d.Hubungan yang 

makin baik 

e.Tindakan 

Likert 

Motivasi (X2) Motivasi dapat 

didefinisikan sebagai 

segala sesuatu yang 

menjadi pendorong 

tingkah laku yang 

menuntut atau 

mendorong 

seseorang untuk 

memenuhi 

kebutuhan. 

a. Kemampuan untuk 

mencapai 

kesuksesan 

b. Kemauan untuk 

mencapai kekuasaan 

c. Kebutuhan untuk 

berafiliasi 

Likert 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

kinerja karyawan 

ialah hasil yang 

dapat terlihat dari 

segi kuantitas dan 

kualitas atas 

pelaksanaan 

tanggung jawab dari 

tugas-tugas yang 

dibebankan kepada 

karyawan dalam satu 

periode waktu 

dengan mematuhi 

setiap aturan yang 

berlaku dan 

memperhatikan 

moral, serta etika 

dalam mewujudkan 

tujuan perusahaan. 

a. Kualitas kerja 

b. Kuantitas 

c. Ketepatan waktu 

d.Efektif 

e. Kemandirian 

Likert 
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G. Metode Analisis Data 

 
1. Analisis Kuantitatif adalah metode untuk menganalisis variabel hubungan 

komunikasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan bank BTN 

syariah Makassar. 

2. Uji instrumen Penelitian 

 
a. Uji Validasi 

 
Arikunto menyatakan 2013 menyatakan bahwa validitas 

adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan atau kevalidan 

instrumen.Instruksi valid berarti bahwa alat ukur yang digunakan 

untuk mengumpulkan data (mengukur) adalah valid. Untuk menguji 

instrumen penelitian, uji validitas butir instrumen digunakan. Instrumen 

dianggap valid jika mendapatkan dukungan yang signifikan dari skor 

total. 

b. Uji Realibilitas 
 

Jika suatu tes dapat memberikan hasil yang konsisten, tes 

tersebut dianggap memiliki taraf kepercayaan yang tinggi (Arikunto: 

2013). Dengan kata lain, suatu tes dianggap memiliki taraf 

kepercayaan yang tinggi jika hasilnya menunjukkan ketetapan, 

sehingga jika tes dilakukan pada sejumlah subjek yang sama pada 

waktu yang berbeda, hasilnya akan sama atau hampir sama. 

3. Uji Asumsi Klasik 
 

a. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas dihitung menggunakan program computer 

dengan kolmogrov-smirnov, digunakan untuk menentukan apakah 

data terdistribusikan.  Metode  pengambilan  keputusan  :  Nilai 
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probabilitas kurang dari 0,05 berarti distribusi tidak normal dan nilai 

probabilitas lebih dari 0,05 berarti distribusi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 
 

Uji multikolonieritas dilakukan untuk mengetahui apakah model 

regresi yang baik menunjukkan bahwa tidak ada korelasi antara 

variabel independen. Dalam istilah "variabel ortogonal", nilai korelasi 

antara dua variabel independen sama dengan nol. Nilai faktor variasi 

inflasi (VIF) dan toleransi dapat dilihat untuk mengetahui apakah ada 

gejala multikolonirietas. Jika VIF kurang dari 10 dan toleransi lebih 

dari 0,10, maka regresi bebas multikolonirietas. 

c. Uji Heterokedastisitas 
 

Tujuan dari uji heterokedastisitas ini adalah untuk menentukan 

apakah variasinya tetap atau berubah ubah. Adanya pola non-random 

pada plot residual variabel independen atau dependen memungkinkan 

identifikasi heterokedastisitas. 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 
 

Regresi berganda adalah teknik statistik yang secara bersamaan 

mengembangkan hubungan matematis antara dua atau lebih variabel 

independen dan variabel dependen. 

Dari definisi di atas menjelaskan bahwa alasan pemilihan metode 

ini didasarkan pada penelitian ini terdapat dua variabel independen. 

Tujuannya yakni untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

komunikasi (X1) dan motivasi (X2) sebagai variabel independen yang 

mempengaruhi variabel kinerja karyawan (Y) sebagai variabel dependen. 
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𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑋1 + 𝑏2𝑋2 + 𝑒 

 
Y = Kinerja karyawan 

A = Konstanta 

b1,b2 = Koefisien Regresi 
 

X1      = Motivasi  
 
X2            =Komunikasi 

 
H. Uji Hipotesis 

 
Untuk menguji hipotesis dan tingkat signifikansi dari koefisien regresi 

yang merupakann variabel independen terhadap variabel dependen maka 

penulis menggunakan uji statistik t. 

Uji t menvalidasi hipotesis pertama, kedua dan ketigas.Tujuan uji 

adalah untuk menentukan pengaruh hubungan komunikasi dan motivasi kerja 

terhadap kinerja karyawan. Uji dengan taraf signifikansi 5% (0,05) 

menunjukkan bahwa dasar pengambilan kesimpulan adalah bahwa Ha 

diterima jika t-hitung lebih besar dari t-tabel dan ditolak jika t-hitung kurang 

dari t-tabel. 



 

 

 
BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

 
Setelah pemerintah mengubah UU Perbankan No. 7 Tahun 1992 

menjadi UU Perbankan No. 10 Tahun 1998, munculnya bank syariah 

menghasilkan peningkatan sektor perbankan nasional. Selain itu, industri 

perbankan mengalami persaingan yang semakin ketat. Selain itu, setelah 

keluarnya PBI No. 4/1/PBI/2002, yang menetapkan bahwa bank umum 

konvensional harus mengubah operasi mereka menjadi bank umum 

berdasarkan prinsip syariah, telah muncul lebih banyak bank syariah. 

Akibatnya, manajemen PT Bank Tabungan Negara (Persero) menetapkan 

rencana kerja dan perubahan anggaran dasar untuk membuka UUS, yang 

akan memungkinkan mereka bersaing di pasar perbankan syariah, pada 

rapat komite pengarah tim implementasi restrukturasi Bank BTN pada 12 

Desember 2013. 

Pada Rapat Umum Pemegang Saham tanggal 16 Januari 2004 dan 

dengan Akta No. 29 tanggal 27 Oktober 2004, Emi Sulistyowati, SH, Notaris 

di Jakarta, PT Bank Tabungan Negara (Persero) melakukan perubahan pada 

Anggaran Dasar untuk mengantisipasi perubahan tersebut. Selain itu, Divisi 

Syariah didirikan berdasarkan Keputusan Direksi No. 14/DIR/DSYA/2004. 

Komitmen Bank BTN untuk menggabungkan pekerjaan dengan aktivitas 

ibadah lainnya diperkuat dengan pembentukan Unit Usaha Syariah ini. 

Dengan slogan "Maju dan Sejahtera Bersama", Bank BTN Unit Usaha 

Syariah kemudian dikenal sebagai "BTN Syariah". 
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1. Profil BTN Syariah 

 
BTN Syariah adalah unit bisnis strategis (SBU) Bank BTN yang 

menjalankan bisnis berdasarkan prinsip syariah. Kantor Cabang Syariah 

pertamanya  di  Jakarta  dibuka  pada  14  Februari  2005. 

Seperti yang ditunjukkan oleh adanya Fatwa MUI tentang bunga bank 

dan pelaksanaan keputusan RUPS tahun 2004, pembukaan SBU ini 

dilakukan untuk memenuhi keinginan masyarakat untuk menggunakan 

layanan keuangan Syariah. 

Tujuan Pendirian BTN Syariah yaitu : 
 

a. Untuk memenuhi kebutuhan Bank dalam memberikan pelayanan jasa 

keuangan syariah. 

b. Mendukung pencapaian sasaran laba usaha Bank. 
 

c. Meningkatkan ketahanan Bank dalam menghadapi perubahan 

lingkungan usaha. 

d. Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap 

nasabah dan pegawai. 

Perkembangan Jaringan Jaringan UUS Bank BTN telah memiliki 

jaringan yang tersebar di seluruh Indonesia dengan rincian sebagai 

berikut: 

a. Kantor Cabang Syariah = 22 KCS 
 

b. Kantor Cabang Pembantu Syariah = 21 KCPS 
 

c. Kantor Layanan Syariah = 240 KKS 

 
2. Visi dan Misi Bank BTN Syariah Makassar 

 
Visi dan misi Bank BTN Syariah sejalan dengan Visi Bank BTN 

sebagai Unit Perusahaan Strategis dengan tujuan untuk meningkatkan 
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layanan dan pangsa pasar sehingga Bank BTN dapat tumbuh dan 

berkembang di masa mendatang. BTN Syariah juga berfungsi sebagai 

pelengkap bagi bisnis perbankan yang tidak dapat dilayani secara 

konvensional. 

a. Visi 
 

Menjadi Strategic Business Unit BTN yang sehat dan 

terkemuka dalam penyediaan jasa keuangan syariah dan 

mengutamakan kemaslahatan bersama. 

b. Misi 
 

1) Mendukung pencapaian sasaran laba usaha BTN. 

 
2) Memberikan pelayanan jasa keuangan Syariah yang unggul 

dalam pembiayaan perumahan dan produk serta jasa keuangan 

Syariah terkait sehingga dapat memberikan kepuasan bagi 

nasabah dan memperoleh pangsa pasar yang diharapkan. 

3) Melaksanakan manajemen perbankan yang sesuai dengan prinsip 

Syariah sehingga dapat meningkatkan ketahanan BTN dalam 

menghadapi perubahan lingkungan usaha serta meningkatkan 

shareholders value. 

4) Memberi keseimbangan dalam pemenuhan kepentingan segenap 

stakeholders serta memberikan ketentraman pada karyawan dan 

nasabah. 
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3. Struktur Organisasi Bank BTN Syahriah 

 

 
 
 
 

 
Gambar 4.1 Struktur Organisasi 

 
 

B. Hasil Penelitian 
 

Karakteristik responden yang diperoleh melalui kuesioner sebanyak 
 

36 orang pegawai digunakan untuk mengetahui data responden secara 

umum. Karakteristik responden di klasifikasi berdasarkan jenis kelamin, umur 

dan pendidikan terakhir responden dalam penelitian ini. Berikut data 

karakteristik responden : 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

umulative 
Percent 

Valid Pria 16 44,4 44,4 44,4 

Wanita 20 55,6 55,,6 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 
 

Berdasarkan data tabel 4.1 menunjukkan bahwa karakteristik jenis 

kelamin responden mayoritas didominasi wanita sebanyak 20 responden 
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atau (55,6%) sedangkan pria sebanyak 16 responden atau (44,4%). 

Sehingga jumlah responden pria dan wanita relatif tidak seimbang. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
 

Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

umulative 
Percent 

Valid 20-25 4 11,1 11,1 11,1 

26-35 30 83,3 83,3 94,4 

36-55 2 5,6 5,6 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 
 

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan bahwa karakteristiik 

responden berdasarkan umur yaitu yang berumur 20-25 tahun sebanyak 

4 responden (11,1%), responden yang berumur 26-35 tahun sebanyak 30 

responden (83,3%) dan responden yang berumur 36-55 sebanyak 2 
 

responden (5,6%). 
 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 
 

Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 Frequency Percent Valid 
Percent 

umulative 
Percent 

Valid D3 7 19,4 19,4 19,4 

S1 26 72,2 72,2 91,7 

S2 3 8,3 8,3 100,0 

Total 36 100,0 100,0  

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 
 

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa karakteristik 

responden berdasarkan pendidikan terakhir yaitu sebanyak 7 responden 

atau (19,4%) memiliki riwayat pendidikan terakhir D3, sebanyak 26 

responden atau (72,2%) memiliki riwayat pendidikan terakhir S1 dan 

sebanyak 3 responden atau (8,3%) memiliki riwayat pendidikan S2. Dari 
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36 Responden yang diperoleh bahwa pegawai bank BTN Syariah tidak 

ada yang memiliki riwayat pendidikan terakhir SMA dan S3. 

1. Analisis Statistik Deskriptif 
 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan cara menyebar 

kuesioner untuk mendapatkan data-data penilaian pegawai pada Bank 

BTN Syariah Makassar mengenai hubungan komunikasi, motivasi kerja 

dan kinerja karyawan. Sampai dalam penelitian ini sebanyak 36 orang. 

Tabel 4.4 
Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 36 21,00 30,00 26,3889 2,23323 

X2 36 12,00 25,00 21,0000 2,88840 

Y 36 16,00 30,00 24,8056 3,15159 

Valid N 
(listwise) 

36     

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 

 
Berdasarkan tabel diiatas dapat dijelaskan bahwa analisis statistik 

deskriptif variabel sebagai berikut : 

a. Variabel X1 memiliki nilai minimum sebesar 21,00 dan nilai 

maksimum 30,00. Sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 26,3889 

dan standar daviasi sebesar 2,23323. 

b. Variabel X2 memiliki nilai minimum sebesar 12,00 dan nilai 

maksimum 25,00. Sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 21,0000 

dan standar daviasi sebesar 2,88840. 

c. Variabel Y memiliki nilai minimum sebesar 16,00 dan nilai maksimum 

30,00. Sedangkan untuk nilai rata-rata sebesar 24,8056 dan standar 

daviasi sebesar 3,15159. 
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2. Uji Instrumen Penelitian 

 
a. Uji Validitas 

 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah butir-butir 

soal dalam angket itu valiid atau tidak. Uji coba dilakukan dengan 

membandingkan rhitung dengan rtabel. Jika hasilnya menunjukkan bahwa 

rhitung> rtabel dinyatakan valid, sedangkkan jika rhitung< rtabel dinyatakan 

tidak valid. Dengan N = 36 dan signifikansi 5%pada distribusi nilai 

rtabel statistik, maka nilai rtabel adalah 0,329. 

Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas 

 

Variabel Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 

 
Hubungan 

Komunikasi (X1) 

X1.1 0,595 0,329 Valid 

X1.2 0,830 0,329 Valid 

X1.3 0,408 0,329 Valid 

X1.4 0,749 0,329 Valid 

X1.5 0,661 0,329 Valid 

X1.6 0,673 0,329 Valid 

 
asi Kerja (X2) 

X2.1 0,406 0,329 Valid 

X2.2 0,769 0,329 Valid 

X2.3 0,721 0,329 Valid 

X2.4 0,884 0,329 Valid 

X2.5 0,936 0,329 Valid 

 
Kinerja Karyawan 

(Y) 

Y.1 0,485 0,329 Valid 

Y.2 0,663 0,329 Valid 

Y.3 0,585 0,329 Valid 

Y.4 0,640 0,329 Valid 

Y.5 0,624 0,329 Valid 

Y.6 0,747 0,329 Valid 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 
 

b. Uji Reliabilitas 
 

Uji reliabilitas dilakukan untuk memastikan bahwa jawaban 

responden konsisten dengan pernyataan mereka. Hasil pengujian 

reliabilitas digunakan untuk menentukan apakah instrumen penelitian 

dapat digunakan berulang kali pada waktu yang berbeda. Untuk 
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melakukan pengujian ini, peneliti menggunakan metode statistik 

cronbach alpha signifikan sebesar 0,6, yang berarti bahwa jika nilai 

cronbach alpha> 0,6 maka item pernyataan yang diajukan dalam 

pengukuran instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang memadai. 

Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Jumlah Item 
Pernyataan 

Cronbach Alpha 

Hubungan Komunikasi (X1) 6 item 0,735 

Motivasi Kerja (X2) 5 item 0,810 

Kinerja Karyawan (Y) 6 item 0,662 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 
 

Berdasarkan dari tabel 4.6 hasil uji reliabilitas dapat 

disimpulkan bahwa nilai cronbach alpha > 0,6 yang berarti semua 

item pernyataan dari variabel dinyatakan reliabel. 

3. Uji Asumsi Klasik 
 

a. Uji Normalitas 

 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau 

tidak. Distribusi garis normal akan membentuk satu garis lurus 

diagonal. 
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Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa gambaran data 

sebenarnya mengikuti garis normalnya maka dapat disimpulkan 

model regresi memiliki distribusi normal. 

b. Uji Multikolonieritas 

 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menentukan apakah 

model regresi yang baik menunjukkan bahwa tidak ada korelasi 

antara variabel independen. Nilai korelasi antar variabel independen 

adalah nol disebut variabel ortogonal. Untuk mengetahui apakah ada 

gejala multikolonirietas, anda dapat melihat nilai faktor variasi inflasi 

(VIF) dan toleransi. Jika VIF kurang dari 10 dan toleransi lebih dari 

0,10, maka regresi bebas multikoliniaritas. 

Tabel 4.7 
Hasil Uji Multikolonieritas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. ollinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 27,900 6,593  4,232 ,000   

X1 -,019 ,270 -,013 -,069 ,945 ,815 1,226 

X2 -,124 ,209 -,114 -,594 ,557 ,815 1,226 

a. Dependent Variable: Y 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 
 

Berdasarkan tabel diatas bahwa variabel hubungan 

komunikasi (X1) dan variabel motivasi kerja (X2) tidak mengandung 

gejala multikolinearitas karena nilai Tolerance 0,815 > 10. Jika dilihat 

pada niilai VIF didapat sebesar 1,226 < 10. 

Berdasarkan tabel di atas variabel hubunngan komunikasi (X1) 

dan variabel motivasi kerja (X2) tidak menganndung gejala 

multikolinearitas dengan ini dapat dinyatakan bahwa variabel antara 
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X1 dan X2 tidak mengandung aspek atau indikator yang sama 

sehingga dilakukan analisis statistik selanjutnya untuk mengestimasi 

variabel Y. 

c. Uji Heterokedastisitas 

 
Uji heterokedastisitas adalah uji yang menilai apakah ada 

ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada 

model regresi linear. 

Gambar 4.2 
Uji Heterokedastisitas 

 

 

 
Berdasarkan gambar diatas cara yang digunakan yaitu dengan 

melihat pola gambar scatterplots hasil output dari SPSS. Dengan 

syarat jika titik-titik data penyebaran diatas dan dibawah atau sekitar 

angka 0, titik-titik tidak mengumpul hanya diatas dan dibawah saja, 

penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang 

melebar kemudian menyempit dan melebar kembali dan penyebaran 

titik-titik data tidak berpola maka model regresi tersebut tidak 

mengandung heterokedastisitas. 
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4. Analisis Statistik Regresi Berganda 

 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

berganda yang digunakan untuk menguji pengaruh dua atau lebih 

variabel independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4.8 
 

Coefficient Regresi antara Variabel 

 

Coefficientsa 

 
 
Model 

nstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27,90 6,593  4,232 ,000 

X1 0,019 ,270 ,013 3,069 ,945 

X2 0,124 ,209 ,114 2,594 ,557 

a.Dependent Variable : Y 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 

Y= a + b1 X1 + b2X2 + e 

Y = 27,90 + 0,019 x1+ 0,124 x2 

 
Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier berganda pada tabel di 

atas, nilai konstanta dapat diuraikan sebagai berikut (a) 27,90 Y, nilai beta 

hubungan komunikasi (b1) 0,019 X1, motivasi kerja(b2) 0,124 X2, regresi 

linear berganda pada kinerja karyawan 

 
5. Uji Hipotesis 

 
Uji t digunakan untuk mengatasi seberapa jauh pengaruh satu 

variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

terkait pengujian melalui uji t adalah t hitung dan t tabel pada derajat 

signifikansi. 



 

 

 
Tabel 4.9 
Hasil Uji t 

 

Coefficientsa 

 
 
Model 

nstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

T 

 
 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27,900 6,593  4,232 ,000 

X1 0,019 ,270 ,013 3,069 ,945 

X2 0,124 ,209 ,114 2,594 ,557 

a.Dependent Variable : Y 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 
 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas maka diketahui bahwa Hubungan 

Komunikasi (X1) diperoleh t-hitung 3,069 lebih besar dari t-tabel 1,691. 

Nilai signifikansi untuk variabel X1 adalah 0.945 lebih besar dari 0.05. 

Dengan demikian, maka hipotesis pada penelitian ini “diterima”. Artinya 

hubungan komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

Bank BTN Syariah Makassar. 

Berdasarkan tabel 4.9 di atas maka diketahui Motivasi Kerja (X2) 

diperoleh t-hitung 2,594 > 1,691 dan nilai signifikansi 0.557 > 0.05. 

Dengan demikian, hipotesis penelitian ini yaitu, Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap  kinerja karyawan Bank BTN Syariah Makassar 

―diterima‖. 
 
 

C. Pembahasan 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh hubungan 

komunikasi dan motivasi kerja terhadap kinerja karyawan Bank BTN Syariah 

Makassar. 

Berdasarkan hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa hubungan 

komunikasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan. 

Hal ini terbukti bahwa untuk t hitung lebih besar dari 3,069 > t tabel 1,691. 
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Koefisien pengaruh bertanda positif disebabkan tingginya hubungan 

komunikasi antara karyawan sehingga dapat melaksanakan tugas atau 

pekerjaannya secara maksimal. Untuk memahami alasan di balik pengaruh 

positif, kita dapat menganalisis item pernyataan dalam kuisioner yang 

dirancang untuk mengukur aspek tersebut. "Karyawan merasa bahwa 

komunikasi yang efektif dengan atasan dan rekan kerja dapat meningkatkan 

motivasi mereka untuk mencapai tujuan kerja." Ini didasarkan pada penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan bahwa komunikasi yang baik di tempat kerja 

dapat meningkatkan motivasi karyawan dan pada gilirannya meningkatkan 

kinerja mereka. 

Hasil penelitian Chalid hisbullah 2018 menunjukkan bahwa 

komunikasi meningkat maka kinerja karyawan pada Bank BTN Syariah 

Makassar meningkat . Jika motivasi kerja meningkat maka kinerja karyawan 

pada Bank BTN Syariah meningkat. Hasil penelitian memberikan bukti 

bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan karena terbuktii bahwa untuk t hitung lebih besar dari 2,594 > t 

tabel 1,691. Koefisien bertanda positif disebabkan pemberian motivasi yang 

dirasakan oleh para responden atau karyawan. Hal ini mengidentifikasii 

asumsi awal penulis terbukti benar yang menganggap bahwa saat 

pemberian motivasi dilakukan dengan baik dan benar oleh perusahaan 

sehingga hal tersebut mampu meningkatkan kinerja karyawan. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Sasmitha N. S (2022) yang menyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, Motivasi berpengaruh positif 

dan  signifikan  terhadap  kinerja  karyawan,  serta  motivasi  mampu 
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memoderasi= hubungan antara Kompensasi terhadap kinerja karyawan 

pada Bank Tabungan Negara Kantor Cabang Syariah Makassar. 

Hasil penelitian ini mendukung peneliti yang dilakukan oleh Sitti 

Nurhayati (2019) yang menyatakan bahwa motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

 
Berdasarkan hasil penelitian ini memberikan bukti bahwa hubungan 

komunikasi berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan.                    

1). Hal ini terbukti bahwa untuk t hitung 3,069 > t t tabel 1,691.  

2). Hasil penelitian memberikan bukti bahwa motivasi kerja 

berpengaruh signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan karena 

terbuktii bahwa untuk t hitung 2,594 > t tabell 1,691. 

 
B. Saran 

 
Berdasarkan kesimpulan dann hasil penelitian tersebut, maka 

diajukan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Bank BTN Syariah 

 
Meskipun kinerja perbankan syariah cukup baik, masih ada banyak 

kekurangan dan masalah. Untuk menarik lebih banyak orang untuk 

menjadi nasabah bank syariah, mereka harus meningkatkan kualitas dan 

mutu produk mereka, salah satunya adalah kesyariahan. Dengan 

demikian, orang-orang yang menabung di bank syariah untuk menghindari 

praktik riba akan benar-benar percaya pada bank syariah. 

2. Bagi Peneliti 

 
Diharapkan menggunakan variabel yang baru agar hasil penelitian 

dapat lebih variatif dan menemukan penelitian yang lebih baru. 
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Sugiono, 2013. Sampling Jenuh, Bandung: Alfabeta. Kurniawan, Agun. 2014. 
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LAMPIRAN 1. KUESIONER PENELITIAN 

SURAT PERMOHONAN PENGISIAN KUESIONER PENELITIAN 
 
 

 
Perihal : Permohonan Pengisian Kuisioner 

Lampiran : 1 (Satu) Berkas 

Kepada Yth. 

Bapak/Ibu saudara/i Responden karyawan Bank BTN Syariah Makassar 

DiKantor Pelayanan Pajak Pratama Tabanan 

 
Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan pelaksanaan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi 

yang berjudul ”Pengaruh Hubungan Komunikasi dan Motivasi Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan Bank BTN Syariah Makassar ” bersama kuesioner ini saya : 

Nama : HARIATI 

NIM 105721103520 

Program Studi: Manajemen 

Universitas : Muhammadiyah Makassar 

Memohon kesediaan Bapak/Ibu saudara (i) Untuk meluangkan waktunya guna 

mengisi seluruh pertanyaan yang ada di kuesioner ini. 

Penelitian ini digunakan untuk kepentingan penulisan skripsi saya, sehingga 

semua keterangan dan jawaban dari Bapak/Ibu /saudara (i) hanya digunakan untuk 

kepentingan penelitian. Keterangan dan jawaban yang Bapak/Ibu?Saudara/i berikan 

sangat besar sekali artinya untuk kelancaran penelitian saya 

Demikianlah permohonan ini, atas pertipasi dan batuan Bapak/Ibu saudara (i) 

yang diberikan, saya sampaikan kasih. Semoga penelitian ini bisa bermanfaat kita 

semua. 

 

 
Hormat saya 

 

 
HARIATI 
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DAFTAR PERNYATAAN 

PENGARUH HUBUNGAN KOMUNIKASI DAN MOTIVASI KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN BANK BTN SYARIAH 

MAKASSAR 
 
 

 
IDENTITAS RESPONDEN 

Nama : 

Umur : 

Jenis kelamin : 

Pendidikan Terakhir : 
 

 
”PENGARUH HUBUNGAN KOMUNIKASI DAN MOTIVASI KERJA TERHADAP 

KINERJA KARYAWAN BANK BTN SYARIAH MAKASSAR” 

Petunjuk : Bapak/Ibu dimohon memilih salah satu dari pilihan jawaban atas 

pertanyaan berikut sesyai dengan penilaian atau pilihan Bapak/ibu, atau 

saudara (i) dengan memberi tanda ( ✔) pada kolom yang tersedia 

dengan kriteria sebagai berikut . 

 

 
Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju 

TS : Tidak Setuju 

N : Netral 

S : Setuju 

SS : Sangat Setuju 
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NO PERNYATAAN / PERTANYAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

STS TS N S SS 

Komunikasi (X1) 

 
1 

saya dapat memahami pesan dan 

melakukan tindakan sesuai dengan isi 

pesan yang dikomunikasikan oleh 

pemimpin/atasan 

     

 
2 

proses komunikasi saya, yang terjadi 

sehari – hari berlangsung dalam suasana 

yang menyenangkan 

     

 
3 

proses komunikasi saya yang terjadi saat 

ini mampu mempengaruh sikap pegawai 

lain dalam bekerja. 

     

 
4 

komunikasi yang terjadi saat ini mampu 

menciptakan hubungan yang baik antar 

sesama pegawai. 

     

 
5 

jika ada kendala dalam pekerjaan, saya 

selalu meminta respon terhadap pegawai 

lainnya/atasan. 

     

 
6 

Saya megambil tindakan konkret yang 

dapat diambil untuk meningkatkan 

pemahaman dan kepuasan dalam tugas 

yang diberikan oleh atasan 

     

Sumber : Sutadji (2016 : 10 -11 ) 
 

 

NO PERNYATAAN / PERTANYAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

STS TS N S SS 

Motivasi (X2) 

1 
saya mencoba dengan sungguh – sungguh 

untuk mencapai target yang diberikan. 

     

 
2 

saya selalu bekerja keras untuk 

mendapatkan kesempatan promosi 

jabatan. 

     

 
3 

saya cenderung membangun hubungan 

yang erat dengan para rekan kerja maupun 

nasabah. 

     

 
4. 

saya memiliki keinginan untuk mencapai 

kekuasaan atau pengaruh dalam 

lingkungan kerja 

     

 
5. 

saya cenderung mencari posisi atau 

tanggung jawab yang memberi saya 

kekuasaan atau pengaruh lebih besar? 

     

Sumber : Mc. Clellad (2016: 6) 
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NO PERNYATAAN / PERTANYAAN 
ALTERNATIF JAWABAN 

STS TS N S SS 

Kinerja Karyawan (Y) 

1 
kualitas kerja saya sudah memenuhi 

standar yang telah ditetapkan perusahaan 

     

2 
tingkat pencapaian volume kerja saya 

sesuai dengan harapan perusahaan 

     

3 
saya sangat menjaga ketepatan waktu dan 

kesempurnaan hasil pekerjaan. 

     

4 
saya dapat mengerjakan pekerjaan dengan 

efektif dan efisien 

     

 
5 

saya selalu mencoba hal baru dalam 

bekerja agar mengguasai seluruh bagian 

dan dapat meningkatkan mutu kinerja 

     

 
6 

saya menilai hubungan antara kualitas, 

kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan 

kemandirian dalam pekerjaan sehari-hari? 

     

Sumber : Robins (2016 : 260) 



 

 

 
LAMPIRAN 2. TABULASI DATA KUESIONER 

 

HUBUNGAN 
KOMUNIKASI (X1) 

NO X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TOTAL 

1 5 5 5 5 5 5 30 

2 4 4 4 5 5 4 26 

3 4 5 4 4 5 5 27 

4 5 5 5 5 5 5 30 

5 5 5 5 5 5 5 30 

6 4 5 5 5 5 4 28 

7 4 3 5 2 4 4 22 

8 5 5 4 5 5 5 29 

9 4 4 4 4 4 4 24 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 5 5 5 5 5 5 30 

12 5 4 4 4 4 4 25 

13 4 4 4 4 4 4 24 

14 4 4 4 4 4 4 24 

15 5 4 4 4 5 4 26 

16 4 4 4 4 4 4 24 

17 4 4 4 4 5 5 26 

18 4 5 4 4 5 4 26 

19 4 4 4 4 4 4 24 

20 5 5 4 5 4 5 28 

21 4 3 4 4 4 2 21 

22 5 5 5 5 5 5 30 

23 4 4 4 4 5 4 25 

24 5 4 4 4 5 5 27 

25 4 5 5 5 5 5 29 

26 4 4 5 4 4 5 26 

27 4 5 4 5 5 4 27 

28 4 5 4 5 5 4 27 

29 4 5 4 5 5 4 27 

30 4 4 5 4 4 5 26 

31 4 4 4 5 4 5 26 

32 4 4 5 4 4 5 26 

33 4 4 5 4 4 5 26 

34 4 5 4 5 5 4 27 

35 4 5 4 5 5 4 27 

36 4 5 3 4 5 5 26 



 

 

 

 

MOTIVA 
SI KERJA (X2) 

NO X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TOTAL 

1 5 5 5 5 5 25 

2 5 4 4 3 3 19 

3 5 5 4 4 5 23 

4 5 5 5 5 5 25 

5 5 5 5 5 5 25 

6 5 4 3 3 3 18 

7 4 3 3 1 1 12 

8 4 4 5 4 4 21 

9 4 4 4 4 4 20 

10 4 4 4 3 3 18 

11 5 4 5 4 4 22 

12 4 4 4 4 4 20 

13 5 4 4 4 4 21 

14 4 4 4 4 4 20 

15 4 4 4 4 4 20 

16 4 3 4 2 2 15 

17 4 4 4 4 4 20 

18 4 5 5 4 4 22 

19 5 5 5 3 3 21 

20 5 5 5 5 5 25 

21 5 4 4 4 4 21 

22 4 4 4 2 1 15 

23 5 5 5 5 5 25 

24 4 4 4 4 3 19 

25 5 5 5 4 4 23 

26 4 4 5 4 4 21 

27 4 4 5 4 4 21 

28 4 4 5 5 5 23 

29 4 4 4 5 4 21 

30 4 4 4 5 4 21 

31 4 4 4 5 4 21 

32 4 4 5 5 4 22 

33 4 4 5 5 4 22 

34 4 4 5 5 5 23 

35 4 5 4 5 5 23 

36 4 4 5 5 5 23 



 

 

 

KINERJA 
KARYAWAN (Y) 

NO Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TOTAL 

1 5 5 4 4 4 4 26 

2 5 5 5 5 5 4 29 

3 4 4 4 4 3 3 22 

4 3 5 4 4 4 1 21 

5 5 3 4 5 5 1 23 

6 5 5 5 5 5 5 30 

7 4 4 4 4 3 4 23 

8 5 5 4 4 5 4 27 

9 5 5 5 4 5 5 29 

10 4 4 4 4 4 4 24 

11 5 4 4 4 4 4 25 

12 4 4 4 5 5 5 27 

13 5 5 5 4 4 4 27 

14 5 4 5 5 3 4 26 

15 3 5 5 5 4 5 27 

16 4 5 5 5 5 1 25 

17 4 5 4 5 4 5 27 

18 4 4 4 4 4 5 25 

19 5 5 5 4 4 4 27 

20 5 5 5 5 5 4 29 

21 5 5 4 4 3 1 22 

22 4 5 4 4 3 2 22 

23 4 4 5 3 4 4 24 

24 5 4 5 4 5 4 27 

25 5 4 4 3 4 4 24 

26 4 3 5 3 3 1 19 

27 5 5 5 4 4 2 25 

28 4 3 4 4 4 3 22 

29 4 4 5 5 4 4 26 

30 5 4 5 4 4 4 26 

31 3 2 4 4 4 1 18 

32 5 4 5 4 4 5 27 

33 4 5 5 5 5 4 28 

34 4 3 3 2 3 1 16 

35 4 4 4 4 4 4 24 

36 3 4 3 4 5 5 24 



LAMPIRAN 3 : DATA KARAKTERISTIK RESPONDEN 
 

 

No Nama 
Jenis 

Kelamin 
Kode Umur Kode 

Pendidikan 
Terakhir 

Kode 

1 Andi Dirham Pria 1 32 2 S1 3 

2 Muhammad Abghi Ilman Pria 1 25 1 S1 3 

3 Dian Anggraeny Wanita 2 32 2 S2 4 

4 Zara Zefdrani H Wanita 2 35 2 S1 3 

5 Aspar Pria 1 28 2 D3 2 

6 Muhammad Arfiansyah Pria 1 27 2 S1 3 

7 Lisa Wanita 2 29 2 S1 3 

8 Muhammad Firdaus Pria 1 28 2 D3 2 

9 Rio Pria 1 31 2 S1 3 

10 Nurdewi Wanita 2 26 2 S1 3 

11 Fadel Pria 1 33 2 S2 4 

12 Ika Wirawaty Amransyah Wanita 2 27 2 S1 3 

13 Fajrin Pria 1 32 2 S1 3 

14 Melati Wanita 2 28 2 S1 3 

15 Aida Wanita 2 30 2 S1 3 

16 Azriana Wanita 2 34 2 S1 3 

17 Rahma Wanita 2 28 2 D3 2 

18 Aida Wanita 2 32 2 S1 3 

19 Lusiana Wanita 2 29 2 S1 3 

20 Syaiful Pria 1 30 2 S1 3 

21 Wawan Pria 1 29 2 S1 3 

22 Haqvati Wanita 2 32 2 S1 3 

23 Sahril Pria 1 27 2 S1 3 

24 Lia Wanita 2 28 2 S1 3 

25 Jihan Wanita 2 27 2 S1 3 

26 Fahrul Pria 1 28 2 D3 2 

27 Siti Fatimah Wanita 2 33 2 S1 3 

28 Alfiansha Pria 1 28 2 S1 3 

29 Wahdah Wanita 2 36 3 S2 4 

30 Muhammad Akbar Pria 1 36 3 S1 3 

31 Asni Andriani Putri Wanita 2 23 1 D3 2 

32 Fuji Hikmah Azka Wanita 2 25 1 D3 2 

33 Nurul Latifa Maulani Wanita 2 31 2 D3 2 

34 Armys Wanita 2 32 2 S1 3 

35 Angga Dwi Andhana Pria 1 22 1 S1 3 

36 Dwi Ardian Pria 1 33 2 S1 3 



LAMPIRAN 4: HASIL ANALISIS STATISTIK, DESKRIPTIF 
 

 

 
Statistics 

 

 
Jenis Kelamin 

 

 
Umur 

Pendidikan 

Terakhir 

N Valid 36 36 36 

Missing 0 0 0 

Mean 1,56 1,94 2,89 

Minimum 1 1 2 

Maximum 2 3 4 

 

 
Jenis Kelamin 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Pria 16 44,4 44,4 44,4 

Wanita 20 55,6 55,6 100,0 

Total 36 100,0 100,0 
 

 
 

 
Umur 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-25 4 11,1 11,1 11,1 

26-35 30 83,3 83,3 94,4 

36-55 2 5,6 5,6 100,0 

Total 36 100,0 100,0 
 

 

 
Pendidikan Terakhir 

 

 
Frequency 

 

 
Percent 

 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid D3 7 19,4 19,4 19,4 

S1 26 72,2 72,2 91,7 

S2 3 8,3 8,3 100,0 

Total 36 100,0 100,0 
 



LAMPIRAN 5 : HASIL UJI VALIDITAS DAN REABILITAS 
 

 

 
Correlations 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 TX1 

X1.1 Pearson 

Correlation 

1 ,295 ,233 ,303 ,273 ,371
*
 ,595

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

,080 ,171 ,072 ,108 ,026 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

X1.2 Pearson 

Correlation 

,295 1 ,038 ,746
**
 ,686

**
 ,419

*
 ,830

**
 

Sig. (2-tailed) ,080 
 

,828 ,000 ,000 ,011 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

X1.3 Pearson 

Correlation 

,233 ,038 1 ,061 -,045 ,370
*
 ,408

*
 

Sig. (2-tailed) ,171 ,828 
 

,724 ,793 ,026 ,014 

N 36 36 36 36 36 36 36 

X1.4 Pearson 

Correlation 

,303 ,746
**
 ,061 1 ,517

**
 ,216 ,745

**
 

Sig. (2-tailed) ,072 ,000 ,724 
 

,001 ,206 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

X1.5 Pearson 

Correlation 

,273 ,686
**
 -,045 ,517

**
 1 ,198 ,661

**
 

Sig. (2-tailed) ,108 ,000 ,793 ,001 
 

,247 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

X1.6 Pearson 

Correlation 

,371
*
 ,419

*
 ,370

*
 ,216 ,198 1 ,673

**
 

Sig. (2-tailed) ,026 ,011 ,026 ,206 ,247 
 

,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

TX1 Pearson 

Correlation 

,595
**
 ,830

**
 ,408

*
 ,745

**
 ,661

**
 ,673

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,014 ,000 ,000 ,000 
 

N 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 



 

 

 
Correlations 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TX2 

X2.1 Pearson Correlation 1 ,555
**
 ,154 ,054 ,234 ,406

*
 

Sig. (2-tailed) 
 

,000 ,370 ,755 ,170 ,014 

N 36 36 36 36 36 36 

X2.2 Pearson Correlation ,555
**
 1 ,496

**
 ,495

**
 ,602

**
 ,769

**
 

Sig. (2-tailed) ,000 
 

,002 ,002 ,000 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 

X2.3 Pearson Correlation ,154 ,496
**
 1 ,558

**
 ,566

**
 ,721

**
 

Sig. (2-tailed) ,370 ,002 
 

,000 ,000 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 

X2.4 Pearson Correlation ,054 ,495
**
 ,558

**
 1 ,902

**
 ,884

**
 

Sig. (2-tailed) ,755 ,002 ,000 
 

,000 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 

X2.5 Pearson Correlation ,234 ,602
**
 ,566

**
 ,902

**
 1 ,936

**
 

Sig. (2-tailed) ,170 ,000 ,000 ,000 
 

,000 

N 36 36 36 36 36 36 

TX2 Pearson Correlation ,406
*
 ,769

**
 ,721

**
 ,884

**
 ,936

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,014 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 

 

Correlations 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 TY 

Y.1 Pearson 

Correlation 

1 ,290 ,387
*
 ,050 ,151 ,172 ,485

**
 

Sig. (2-tailed) 
 

,087 ,020 ,772 ,379 ,315 ,003 

N 36 36 36 36 36 36 36 

Y.2 Pearson 

Correlation 

,290 1 ,355
*
 ,386

*
 ,253 ,316 ,663

**
 

Sig. (2-tailed) ,087 
 

,034 ,020 ,136 ,060 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

Y.3 Pearson 

Correlation 

,387
*
 ,355

*
 1 ,374

*
 ,223 ,197 ,585

**
 

Sig. (2-tailed) ,020 ,034 
 

,025 ,192 ,250 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 



 

 

 

Y.4 Pearson 

Correlation 

,050 ,386
*
 ,374

*
 1 ,482

**
 ,293 ,640

**
 

Sig. (2-tailed) ,772 ,020 ,025 
 

,003 ,083 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

Y.5 Pearson 

Correlation 

,151 ,253 ,223 ,482
**
 1 ,343

*
 ,624

**
 

Sig. (2-tailed) ,379 ,136 ,192 ,003 
 

,040 ,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

Y.6 Pearson 

Correlation 

,172 ,316 ,197 ,293 ,343
*
 1 ,747

**
 

Sig. (2-tailed) ,315 ,060 ,250 ,083 ,040 
 

,000 

N 36 36 36 36 36 36 36 

TY Pearson 

Correlation 

,485
**
 ,663

**
 ,585

**
 ,640

**
 ,624

**
 ,747

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,003 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 36 36 36 36 36 36 36 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

X1 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

,735 6 

 

X2 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

,810 5 

 

Y 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
 

N of Items 

,662 6 



 

 

 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Hubungan Komunikasi 36 21,00 30,00 26,3889 2,23323 

Motivasi Kerja 36 12,00 25,00 21,0000 2,88840 

Kinerja 36 16,00 30,00 24,8056 3,15159 

Valid N (listwise) 36 
    



 

 

 
LAMPIRAN 6 : HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 
 

 

 
2. Uji Heterokedastitas 

 

 



 

 

 
LAMPIRAN 7 : HASIL ANALISIS REGRESI SEDERHANA 

 
1. Analisis Statistik Regresi Berganda 

 
Coefficients

a
 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
T 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27,900 6,593  4,232 ,000 

X1 ,019 ,270 ,013 3,069 ,945 

X2 ,124 ,209 ,114 2,594 ,557 

a.Dependent Variable : Y 

 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 

 

2. Uji Hipotesis 

 
Coefficients

a
 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 
T 

 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 27,900 6,593  4,232 ,000 

X1 ,019 ,270 ,013 3,069 ,945 

X2 ,124 ,209 ,114 2,594 ,557 

a.Dependent Variable : Y 

 
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 27 
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PENELITIAN 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



viii 

DAFTART RIWAYAT HIDUP  

 

 

HARIATI, panggilan Tathy/Haca lahir di Sinjai Pada Tanggal 4 

Juli 2002 dari pasangan suami istri Bapak Alm.Abbas dan Ibu 

Sompung. Peneliti adalah anak Terakhir dari lima Bersaudara. 

Peneliti  sekarang bertempat tinggal di Barombong, Perumahan 

Bonto Biraeng Indah Blok C61 Makassar, Sulawesi Selatan. 

Pendidikan yang ditempuh oleh peneliti Yaitu SDN 217 Maddakko Sinjai Barat 

Lulus Tahun 2014, Mts Mursyudut Thullab Lembanna Lulus tahun 2017, MA 

Mursyudut Thullab Lembanna Lulus tahun 2020 Dan mulai tahun 2020 mengikuti 

Program S1 Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Program Studi Manajemen Kampus 

Universitas Muhammadiyah Makassar Sampai Sekarang. Sampai dengan 

penulisan Skripsi ini peneliti masih terdaftar sebagai mahasiswa program S1 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Program Studi Manajemen Ujiversitas 

Muhammadiyah Makassar Studi Manajemen . 

 


